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MOTTO 

 

Atrandaso avrka asramisthah 

(hanya orang-orang yang giat, tulus hati dan tidak kenal lelah  

yang berhasil dalam kehidupan ) 

 

(Rg Veda IV.4.12, dalam Veda : Sabda Suci) 

 

 

“Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu, namun 

hanya didapatkan oleh mereka yang bersemangat mengejarnya” 

(Abraham Lincoln) 
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RINGKASAN 

Hukum Waris Adat adalah hukum yang memuat peraturan-peraturan yang 

mengatur proses meneruskan serta mengalihkan barang-barang harta benda dan 

barang-barang tidak berwujud dari satu generasi manusia kepada keturunannya, 

Kajian hukum adat waris Bali tidak dapat dilepaskan dari hukum keluarga, 

khususnya sistem kekerabatan yang dianut secara umum, juga tidak dapat 

dilepaskan dari bentuk perkawinan yang ditempuh oleh masyarakat hukum adat di 

Bali, karena masalah pewarisan sangat ditentukan oleh sistem kekerabatan yang 

berlaku dan bentuk perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat Bali. Kedua hal 

tersebut berkaitan erat. Masyarakat Bali yang memeluk agama Hindu menganut 

sistem kekerabatan patrilineal. Sistem kekerabatan patrilineal di Bali lazim 

disebut dengan istilah sistem kebapaan (kepurusa/purusa).  

Dalam sistem kepurusa, status anak laki-laki bersifat ajeg, sedangkan 

status anak perempuan berubah, karena perempuan setelah perkawinan mengikuti 

suami dan masuk keanggota suami. Atas dasar itu, anak perempuan dalam sistem 

kepurusa tidak pernah dilacak atau tidak pernah di perhitungkan dalam pewarisan. 

Masalah waris diakui oleh beberapa pihak sebagai bagian yang paling sukar, 

karena ada kebiasaan-kebiasaan yang berbeda dari masyarakat bali. Dalam hukum 

adat waris Bali ditentukan bahwa ahli waris adalah anak laki-laki atau sentana 

rajeg, serta anak angkat. Pada tanggal 15 Oktober 2010 Majelis Utama Desa 

Pakraman (MUDP) Bali mengadakan Pesamuan Agung III, yang intinya 

melakukan terobosan terhadap hukum adat waris Bali. Pada Pesamuan Agung III 

MUDP Bali tersebut telah diputuskan bahwa anak perempuan berkedudukan 

sebagai ahli waris terbatas. Ahli waris terbatas artinya hanya berhak terhadap 

harta warisan guna kaya orang tuanya atas segendong sepikul (asas ategen 

asuun), setelah dikurangi sepertiga untuk harta bersama (due tengah). 

Rumusan masalah yang dikemukakan dalam skripsi ini adalah  : Pertama, 

mengenai hak waris anak perempuan menurut hukum adat waris Bali; Kedua, 

mengenai kedudukan hukum anak perempuan sebagai ahli waris terhadap harta 

guna kaya orang tuanya menurut hukum adat waris Bali; Ketiga, mengenai 

hambatan yang dihadapi anak perempuan sebagai ahli waris terhadap harta guna 

kaya orang tuanya menurut hukum adat waris Bali.  

Penyusunan skripsi ini memiliki tiga tujuan yaitu : Pertama, Untuk 

mengkaji dan menganalisis tentang apakah anak perempuan dapat memperoleh 

hak waris menurut hukum adat waris Bali; Kedua, Untuk mengkaji dan 

menganalisis tentang Bagaimana kedudukan hukum anak perempuan sebagai ahli 

waris terhadap harta guna kaya orang tuanya menurut hukum adat Waris Bali; 

Ketiga, Untuk mengkaji dan menganalisis Apa hambatan yang dihadapi anak 

perempuan sebagai ahli waris terhadap harta guna kaya orang tuanya menurut 

hukum adat waris Bali. Metode penulisan dalam skripsi ini menggunakan tipe 

empiris yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti atau menelaah data 

primer atau data dasar dilapangan atau terhadap masyarakat. penelitian 

menggunakan metoda Komparatif atau yang disebut dengan metoda 

perbandingan, dimana cara kerjanya didukung dengan metoda deskriptif, yaitu 

dengan melakukan pencatatan-pencatatan baik dari bahan-bahan yang harus 
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diteliti dilapangan maupun yang telah ada dikepustakaan. Pendekatan masalah 

yang digunakan oleh penulis adalah Pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

ini sebenarnya merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif, 

yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan, dan perilaku 

nyata. Yang diteliti dan di pelajari adalah objek penelitian yang utuh.  

Adapun kesimpulan dalam skripsi ini adalah Kedudukan anak perempuan 

sebagai ahli waris menurut hukum adat waris Bali sudah semakin menemui titik 

terang, perkembangan hak waris anak perempuan Bali sebagai berikut : Kesatu, 

Sebelum tahun 1900 dasar hak mewaris adalah hanya berupa kebiasaan-kebiasaan 

dengan ahli waris adalah anak laki-laki sedangkan anak perempuan hanya berhak 

menikmati harta warisan orang tuanya selama ia belum kawin atau selama tidak 

kawin. Kedua, Sesudah tahun 1900 sampai tahun 2010, dasar pewarisan adalah 

Peswaran 1900, awig-awig dan keputusan MUDP Bali tanggal 15 Oktober 2010. 

Baik dalam Peswaran 1900 dan dalam awig-awig sama-sama memposisikan anak 

laki-laki sebagai ahli waris, akan tetapi dalam awig-awig di tentukan juga bahwa 

sentana rajeg dan anak angkat berkedudukan sebagai ahli waris, sedangkan anak 

perempuan tidak dirumuskan sebagai ahli waris dalam kedua aturan tersebut. 

melalui Pasamuan Agung III MUDP Bali tanggal 15 Oktober 2010, 

No.1/Kep./Psm-3/MDP Bali/X/2010 dirumuskan bahwa anak kandung (laki-laki 

dan perempuan) serta anak angkat (laki-laki dan perempuan) berhak atas harta 

guna kaya orang tuanya, sesudah dikurangi sepertiga sebagai harta bersama (due 

tengah) yang dikuasai (bukan dimiliki) oleh anak yang nguwubang (melanjutkan 

swadharma atau tanggung jawab) orang tuanya. Sehingga melihat keputusan 

tersebut bahwa anak perempuan secara normatif haknya dalam mewaris diakui 

walapun besarannya tidak sama dengan anak laki-laki. Dengan adanya 

pembaharuan hukum adat waris Bali jelas didalam masyarakat bali menimbulkan 

pro dan kontra dengan pembaharuan ini, walaupun dikeluarkannya keputusan 

Pasamuan Agung III MUDP Bali tidak secara otomatis anak perempuan Bali 

mendapatkan warisan, banyak menghadapi hambatan dalam memperoleh 

pewarisan, antara lain : (1) Sistem Kekerabatan Patrilineal (kepurusa) masih 

sangat kuat dianut oleh masyarakat Bali; (2) Penerimaan Warisan Berkaitan 

Dengan Penerimaan kewajiban (tetegenan); (3) Ketentuan awig-awig yang 

berlaku berkaitan dengan pewarisan menentukan janda dan anak perempuan 

bukan sebagai Ahli waris. 
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